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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi mengenai wabah COVID-19 di Indonesia
pada pertengahan tahun 2020. Hal yang paling riil adalah pembatasan pertemuan
fisik sehingga mempengaruhi agenda-agenda kesenian dan pilihan kemungkinan
terkait bentuk, medium, dan kegiatan penciptaan karya seni. Keterbatasan tersebut
juga berdampak pada proses dibalik penyajian karya seni di ruang pamer, salah
satunya pada kerja kuratorial. Di Yogyakarta, usaha berkelanjutan dalam praktik
kuratorial untuk menyiasati situasi tersebut adalah penyelenggaraan “Impossible
Project (Proyek Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk mendiskripsikan kerja kuratorial dalam proyek seni yang
diselenggarakan pada masa pandemi. Metode penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan mengambil data dari beberapa narasumber yang terlibat, di
antaranya kurator, seniman, direktur, dan dewan pembina (board member).
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian yaitu: kuratorial, pameran dan seni
kontemporer. Hasil penelitian menyatakan-bahwa kerja kuratorial pada “Impossible
Project (Proyek Mustahil)” menggunakan beberapa metode pendekatan. Salah
satunya dengan konteks penggunaan teknologi internet, ‘exquisite corpse (simulasi
dalam kegiatan memproduksi karya), dan pameran. Dalam pelaksanaannya kurator
mempunyai ranah tanggung- jawab-—dalam ‘memproduksi teks kuratorial,
merumuskan konsep, ‘dan bekerjasama dengan tim kerja yang lain. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kerja kuratorial: dalam.“Impossible Project (Proyek
Mustahil)” di dalamnya terdapat strategi teknis, pembuatan tema, perancangan
program, pembagian kerja tim, pemilihan karya seni dan seniman, mengkaji karya
seni, perancangan tata letak karya, mengatur sirkulasi pengunjung, memproduksi
teks publikasi.

Kata Kunci: Kuratorial, Pameran, Seni Rupa,. Cemeti-Institut untuk Seni dan
Masyarakat
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ABSTRACT

The background of this research is the COVID-19 outbreak in Indonesia in
mid-2020. The most real thing is the limitation of physical gatherings that affects
artistic agendas and choices regarding forms, mediums, and activities for creating
works of art. These limitations also have an impact on the process behind the
presentation of works of art in exhibition spaces, one of which is curatorial work.
In Yogyakarta, an ongoing effort in curatorial practice to deal with this situation is
the implementation of the “Impossible Project” Cemeti-Institute for Arts and
Society. This research aims to describe curatorial work in art projects held during
a pandemic. This research method is descriptive and qualitative by collecting data
from several informants involved, including curators, artists, directors, and board
members. The approaches taken in the research are curatorial, exhibition, and
contemporary art. The results of the study stated that the curatorial work on the
"Impossible Project" used several approaches. One of them is in the context of the
use of internet technology, exquisite corpses.(simulation in the activity of producing
works), and exhibitions. In practice, the curator-has the area of responsibility for
producing curatorial texts, formulating concepts, and collaborating with other
work teams. This study' concludes that the curatorial work in the "Impossible
Project” includes technical strategy, theme creation, program design, division of
teamwork, selection of works of art and-artists, reviewing works of art, designing
layouts of works, managing visitor circulation, produce publication text.

Keywords: Curatorial,-Exhibition, Fine-Arts, Cemeti-Institut for Art and Society
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah kurator (curator) dalam akar katanya diambil dari bahasa Latin
curate, yang berarti orang yang bertanggung jawab untuk merawat (to take
care of). Istilah tersebut berkembang dalam Bahasa Inggris menjadi penjaga
(guardian) atau pengawas (overseer). Makna dari kata kurator tersebut relevan
dengan tugas dan fungsinya di sebuah museum yang bertanggung jawab untuk
merawat benda-benda atau karya-karya seni koleksi (Dartanto, A. Sujud, Citra
Smara Dewi, 2021:7). Kepopuleran istilah kurator di Eropa dan Amerika
dimulai pada tahun_1990an; penggunaan istilah tersebut bukan berarti istilah
yang baru digunakan di sana. Kemunculan kurator di. medan seni rupa, menjadi
dorongan tersendiri terhadap ~perkembangan institusional dan rintisan
pengetahuan yang baru. Banyaknya seminar, diskusi, dan perkembangan
praktik kekuratoran di ‘Barat merupakan bentuk dari proses profesionalisasi
baru kekuratoran terkait dengan perkembangan ‘praktik seni rupa yang
kemudian secara spesifik dilabeli dengan “kontemporer” (O’Neill, 2011:13).

Praktik kurator merupakan bidang kerja yang krusial karena terkait
dengan koleksi dan pameran di dalam museum. Pada akhir 1990-an, berbagai
program pendidikan tinggi dan. pelatihan kurator dibuka untuk membantu
kebutuhan praktik kuratorial. Sebagai contoh, pelatihan tersebut digelar di De
Appel, Amsterdam, Bard College dan apexart di New York. Proses
perkembangan praktik kuratorial di Barat dibuktikan dengan munculnya
berbagai diskusi, seminar, penerbitan tulisan, penelitian dan buku-buku
mengenai sejarah kurator dan perkembangannya (O’Neill, 2011:14).

Isabelle Graw menggarisbawahi tidak adanya kurator muda, ambisius,
yang tidak lebih menyukai kerja-kerja berbasis proyek atau beberapa acara
yang berbasis proses daripada pameran yang sifatnya tradisional. Keberadaan
kurator di Negara Barat memunculkan beberapa program pendidikan tinggi

dan pelatihan kekuratoran. Posisi kurator kemudian dijadikan sebagai



metodologi, sekaligus seseorang yang membantu untuk mendemonstrasikan
karya seni ke publik. Ekaterina Andreeva (dalam Miller, 2003:15)
menggarisbawahi, banyak yang berasumsi mengenai kurator dan menilainya
sebagai seorang seniman yang gagal.

Kemunculan kurator di Indonesia mulai dikenal pada awal 1990-an
secara popular melalui Jim Supangkat, Mamannoor, Rizki A. Zaelani,
Asmudjo Jono, dan lain-lain. Fenomena tersebut memuncukan banyak kurator
muda yang membuat bidang ini menjadi semakin mapan. Cara kerja yang
dilakukan oleh beberapa kurator ini berbeda namun dengan cakupan yang
sama. Dalam profesi bidang seni rupa, profesi kurator sangat identik dengan
keberadaan museum. Kurator betrtanggung jawab sebagai seseorang yang
merawat, mencari dan_menetapkan koleksi,. serta mempresentasikannya ke
publik.

Saat ini ‘terkenal ‘dengan.dua praktik kekuratoran, yaitu: kurator
individu/independen' dan kurator-institusional. Kurator independen bekerja
secara individual tanpa.pengawasan  suatu -institusi seni (museum/galeri),
sehingga kerja yang dilaksanakan lebih luwes. Sedangkan kurator institusional
seperti museum atau galeri bekerja sesuai dengan Kebijakan, visi dan misi
maupun karakter. dari institusi tersebut. Salah satu wujud dari praktik
kekuratoran adalah melalui penyelenggaraan pameran, posisi kurator sebagai
perumus konsep, penyeleksian karya-maupun seniman, tata letak karya seni
pada ruang pamer, penulis pameran, dan lain-lain. Kurator sangat berperan
penting dalam mendampingi proses penciptaan karya seni dari seniman
(Hujatnikajennong, 2015:7-8).

Dalam penyelenggaraan pameran, posisi kurator kemudian menjadi
penting sebagai mediator karya kepada publik. Mekanisme kerja kurator di
antaranya melakukan riset tentang tema atau konsep yang berhubungan dengan
wacana permasaahan ekonomi, sosial atau politik tertentu. Langkah tersebut
berperan sebagai cara untuk menentukan karya seni atau seniman yang

merepresentasikan gagasan yang sesuai. Kurator kemudian harus mampu



menciptakan wacana yang menghubungkan antara seni dan masyarakat
(Indarto, 2015:10).

Proses kuratorial di Indonesia kian mapan seiring dengan adanya
kemunculan museum, galeri dan berbagai komunitas seni dalam
menyelenggarakan sebuah pameran. Salah satu contohnya adalah adanya
kolektif Ruangrupa yang menyelenggarakan ok.Video dengan perhelatan seni
video bertajuk “10 Tahun Seni Video Indonesia 2000-2010”. Dikuratori oleh
Hafiz Rancajale, pameran tersebut salah satunya diselenggerakan di Galeri
Nasional Indonesia. Perhelatan ini menggunakan berbagai lokasi ruang publik,
tema yang dihadirkan lebih merujuk pada kemungkinan-kemungkinan teknis
dan eksplorasi dalam medium video (Hafiz, 2011:10).

Kemudian Biennale-Yogyakarta 2019-dengan persoalan isu pinggiran,
dikuratori oleh Arham Rahman, Akiq AW dan Penwadee Nophaket. Biennale
Yogyakarta ini menggunakan beberapa ruang pamer dan ruang publik serta
bekerjasama dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Kemudian di
pameran yang diselenggarakan di. Museum MACAN (Modern And
Contemporary Art in Nusantara) Jakarta yaitu: pameran tunggal dari Yayoi
Kusama. Di tahun tersebut banyak pameran yang diselenggarakan berkaitan
dengan kerja-kerja kurator. Ketja-kerja-Kurator pada masa tersebut sebelum
adanya Pandemi COVID-19 masih fleksibel. Kurator masih memungkinkan
mengundang secara langsung seniman-seniman yang berbasis di Indonesia
maupun di luar negeri. Proses negosiasi di antara ke duanya kemudian menjadi
lebih mudah karena pertemuan-pertemuan terjadi secara tatap muka. Kurator
dapat mendampingi seniman secara langsung dalam proses memproduksi
karya seni. Perhelatan seni yang mereka selenggarakan kemudian tidak
terbatas. Presentasi karya-karya seni kepada publik dapat dihadirkan secara
langsung untuk dinikmati dan di apresiasi.

Kerja-kerja kurasi yang mengalami dampak tersebut kemudian justru
memunculkan berbagai kemungkinan baru. Kerja kurator dalam menyajikan
konteks wacana dalam pameran masih bisa diapresiasi oleh publik secara luas.

Strategi yang dilakukan kurator dalam hal menyiasati pameran fisik tersebut



direpresentasikan melalui pameran digital, pemanfaatan media internet dan
menjadi refleksi kritis atas pandemi itu sendiri. Salah satu cara untuk
bernegosiasi dengan pandemi tersebut terlihat dari bagaimana
penyelenggaraan dari sebuah projek seni yang berlangsung.

Pertimbangan dan pendekatan yang dipakai dalam proses kuratorial
mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kerja
kuratorial pada masa kini. Berbagai pertimbangan dan perkembangan nilai-
nilai estetis karya seorang perupa, elemen masyarakat dan pola pikir yang
semakin berkembang, berpengaruh pada wacana dan pola pikir estetis seorang
kurator. Hal tersebut juga berpengaruh pada penyajian karya seni melalui
pameran di tengah-tengah masyarakat. Di Yogyakarta, usaha berkelanjutan
dalam praktik kuratorial dalam menyiasati-situasi terbatas atas pandemi salah
satunya adalah “Impossible Project (Proyek Mustahil)” yang diselenggarakan
oleh Cemeti-Institut untuk Seni dan-Masyarakat. Proyek ini merupakan bagian
dari Cemeti untuk melihat ulang-apakah kemustahilan pertemuan fisik tersebut
memang menjadi terbatas, dan mengubah model, cara, dan medium tertentu
dalam proses, produksi-distribusi-apresiasi karya seni? Atau kemustahilan
tersebut menjadi-sebuah potensi lain atas kritisisme karya seni dan seniman?

Mengantisipasi beberapa kemungkinan tersebut, yang tengah dihadapi
kesenian dan kebudayaan saat ini, Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat
kemudian menginisiasi “Impessible’ Project (Proyek Mustahil)” yang
kemudian diharapkan menjadi proyek berkelanjutan. Nama projek tersebut
diambil untuk menandai suatu percobaan yang bersifat gotong royong. Adapun
potensi dari ketidakmungkinan tersebut sebagai fokus penerjemahan seni
sesuai konteks aktual dari keadaan masyarakat kontemporer.

Dalam pembahasannya lebih lanjut, penulis memiliki ketertarikan untuk
melihat, menganalisis dan meneliti proses yang telah berlangsung dalam
terselenggaranya “Impossible Project (Proyek Mustahil)”. Penulis ingin
menganalisis data lebih lanjut untuk melihat proses dan kerja kurator Cemeti
dalam menyiasati situasi pandemi. Penulis juga ingin mengetahui bagaimana

kurator melakukan strateginya agar perhelatan yang ia jalankan tetap dapat



diapresiasi publik secara luas dengan adanya keterbatasan-keterbatasan yang

muncul di kala pandemi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana proses kuratorial Impossible Project (Proyek Mustahil) yang

diselenggarakan Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendiskripsikan bagaimana praktik kuratorial dalam “Impossible Project
(Proyek Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarkat dengan
segala macam hal yang berkaitan dengan pemilihan gagasan dan
keterlibatan semua pihak” dalam melihat perkembangan seni di masa
pandemi.

2. Mengetahui tahapan kuratorial, penyeleksian, konsep hingga penyajian
pameran dalam proyek seni “Impossible Project (Proyek Mustahil)”.

3. Menganalisis pemaparan deskripsi berdasarkan hasil observasi yang ada di
lapangan sesuai dengan landasan teori sebagai bahan komparasi antara teori

dengan realitas yang ditemukan di lapangan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan mengenai praktik kerja kuratorial dalam
melakukan berbagai strategi dalam menghadapi situasi tertentu dalam
menjalankan sebuah perhelatan seni.
b. Menjadi referensi dalam mengaplikasikan teori dan praktik yang telah
dipelajari mengenai praktik kurasi dalam kuratorial.
c. Memberikan sumbangsih pengetahuan mengenai kajian seni rupa,
pengelolaan pameran, dan kuratorial.
2. Bagi Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber data bagi penelitian

lain terkait kajian praktik kuratorial pada pehelatan seni di Yogyakarta.



Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi sumber arsip pengelolaan
pameran/proyek seni yang telah ada di Cemeti-Institut untuk Seni dan
Masyarakat dalam mengkoreksi dan mengevaluasi penyelenggaraan
“Impossible Project (Proyek Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan
Masyrakat, sehingga mampu meminimalisir kendala dan hambatan di
perhelatan mendatang.
3. Bagi Masyarakat

Memberikan distribusi pengetahuan kepada masyarakat mengenai
penyelenggaraan proyek seni di masa pandemi dalam prespektif kuratorial.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
proses produksi proyek seni dan upaya peningkatan apresiasi seni ke

masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini merupakan hasil dari penelusuran pustaka-pustaka
yang terkait dengan topik yang akan diteliti-"Fungsi tinjauan pustaka untuk
mengkaji kembali hasil | dari- penelitian-penelitian /yang sudah terjadi
sebelumnya. Berikut contoh penelitian yang memiliki topik terkait kuratorial
dalam sebuah proyek seni atau perhelatan seni,

Contoh pertama_tinjauan pertama penelitian yang bertajuk “Praktek
Kuratorial dalam Seni Rupa Kentemporer, Studi Kasus: Cemeti Art House”
dari Skripsi Aldrin Emor Mingkid, tugas akhir Program Studi S-1 Seni Rupa
Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Dalam
penelitian Aldrin, dijelaskan kerja kurator Cemeti dalam beberapa proyek seni
dan pameran di periode tahun 1999-2000. Kerja kurator dalam periode tersebut
lebih menyusun dan merekonstruksi fenomena-fenomena kesenian, tema-tema
yang digagas lebih tematik, pendekatan ide yang dilakukan kurator berjalan
bersama perkembangan pemikiran dalm proyek. Pendekatan yang lain
mengenai kerja kurator di periode tersebut lebih komparatif/perbandingan
antar dua seniman atau lebih. Beberapa pameran yang digelar sebagian besar

banyak yang menekankan pada eksplorasi individual dari proses kreatif



seniman. Sedangkan kerja kurator dilakukan oleh dua orang yaitu: Mella
Jaarsma dan Nindityo yang sekaligus sebagai pendiri dan pemilik Cemeti Art
House. Kerja kurator yang dilakukan adalah mengumpukan berbagai informasi
dan bahan mengenai fenomena yang terjadi di masyarakat secara umum
melalui kunjungan di berbagai pameran, melakukan dialog aktif dengan
seniman, mengunjungi studio seniman dan melihat karya-karya sebanyak
mungkin. Adapun dalam penelitian penulis pada proyek seni “Impossible
Project (Proyek Mustahil)” kerja kurator dilakukan oleh kurator yang dipilih
Cemeti secara panggilan terbuka. Kerja kurator yang dilakukan dalam memilih
seniman lebih ditekankan kepada seniman-seniman yang tidak asing bagi
kurator baik secara proses berkarya maupun bentuk karya-karya yang biasanya
disajikan oleh seniman. Sedangkan pemilihan seniman untuk program estafet
merespon buku dalam proyek imi lebih fleksibel ‘dan melakukan perluasan
terhadap pemilihan seniman yang awalnyatelah ditentukan oleh kurator.
Penelitian  berikutnya ' bertajuk ““Wacana’ /'Kritis Tulisan Kuratorial
Pameran Seni Rupa Modern dan Kontemporer Islam: Islam and Identity” yang
disusun oleh Abdullah Sholahuddin dalam tugas akhir Prodi Seni Rupa Murni
dan Desain Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Teknologi Bandung 2019.
Dalam penelitiannya ini Abdullah menjabarkan bahwa kerja kurator dalam
konsep pameran ini lebih memilih pada potensi-seni rupa kontemporer Islam
Indonesia di kancah dunia. Kurator melakukan penyeleksian karya seni
berdasarkan keberadaan tanda-tanda sekitar yang merepresentasikan nilai
islam, tanpa melihat gagasan karya dari seniman yang sesungguhnya. Wacana
yang dibangun dalam pameran ini merujuk pada nilai islam sebagai
idealismenya. Pameran ini mengikuti ketertarikan pada arus pasar seni rupa
luar negeri yang fokusnya pada dunia islam. Karya-karya yang dipamerkan
berupa karya-karya seni rupa kontemporer dari gagasan spiritualitas-religius
hingga kaitannya dengan karya seni rupa kontemporer pada umumnya. Jika
dilihat dari praktik kuratorial tersebut, perbedaan yang dapat dilihat dari
penelitian penulis adalah proyek seni “Impossible Project (Proyek Mustahil)”

juga merupakan perhelatan seni kontemporer yang diselenggarakan oleh



Cemeti-Institut untuk seni dan masyarakat. Seni kontemporer yang dimaksud
dalam perhelatan ini lebih menekankan pada kondisi sekitar yang tengah
dialami pada masa berjalannya “Impossible Project (Proyek Mustahil)” yaitu:
menanggapi isu Covid-19/pandemi yang sedang melanda seluruh penjuru
negeri. Proses pemilihan pada karya seninya juga dilihat dari representasi karya
seni dari seniman yang sesungguhnya, bahwa praktik mereka dapat
merepresentasikan gagasan yang tengah diangkat dalam proyek seni ini. Dalam
konteks pameran dan penyelenggaraan selama proses berlangsung juga tidak
ada singgungannya dengan arus pasar seni. Sehingga murni untuk menanggapi
isu yang tengah berlangsung.

Tinjauan ketiga, penelitian bertajuk “Narasi Kuratorial: Praktik Kerja
Kurator Dalam Pameran-“Lingkage: 20th-OHD Museum” dari tesis Khoirul
Anam selaku mahasiswa sekolah  Pascasarjana’ Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta 2021. Penelitian tersebut menyebutkan dua praktik kurator yang
terjadi di museum'studi kasusnya OHD Museum. Kurator yang dimaksud
adalah kurator tetap dan kurator tamu. Kuratot tetap di:OHD Museum adalah
pemilik dari museumyaitu; dr. Oei"Hong Djien yang berperan penuh dalam
memilih keputusan. Kurator tetap memiliki wewenang dalam proses akuisisi
museum, selain itu kurator tetap juga ekerja sama dengan kurator tamu (kurator
independen yang diundang oleh museum) untuk menyiapkan agenda atau
segala aktifitas museum. Aktifitas tersebut berupa pameran tetap dan pameran
temporer. Kurator tetap dan kurator tamu bekerja sama dalam proses
penyeleksian hingga presentasi pameran. Fokus kerja kurator tamu lebih
spesifik berkaitan dengan presentasi koleksi. Dalam hal ini pameran
“Lingkage” dikerjakan oleh kurator tamu namun tetap dalam pengawasan
kurator tetap. Tugas dan tanggung jawab kurator tamu dalam pameran ini di
antaranya adalah menyusun, memutuskan judul pameran, tema, isu pameran
dan pemilihan koleksi museum. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
perbedaan dalam kerja kurator di “Impossible Project (Proyek Mustahil)”
keputusan diambil penuh oleh kurator tetap galeri Cemeti-Institut untuk Seni

dan Masyarakat. Kurator juga bekerja sama dengan staff lain untuk menyusun



pameran hingga presentasinya. Dalam proyek ini, kurator lebih ditekankan
banyak aspek, mulai dari pemilihan seniman, penyusunan tema, pemilihan
karya seni, hingga program publik yang disusun oleh kurator. Proses yang
terjalin sangat cair dengan staff yang lain sehingga kurator dapat menerima
banyak perluasan gagasan mengenai proyek dari Dewan Pembina dan staff
Cemeti.

Tinjauan selanjutnya pada penelitian yang bertajuk “The End Of The
Curator: On Curatorial Acts As Collective Production Of Knowledge” yang
disusun oleh Corina Oprea mahasiswa program studi Doktoral dan Penelitian
Filsafat Loughborouh, Universitas Seni, Bahasa Inggris dan Drama di Inggris
2016. Dalam penelitiannya terdapat. pemaparan mengenai kerja kurator dalam
beberapa studi kasus pameran atau proyek-seni, yang pertama pameran dan
proyek seni Temporary Status proyek buku seni dan pameran yang digelar di
Sweden pada 11 Februari hingga18 Maret 2012. Ke dua festival film Redakzia
yang digelar di Gothenburg Sweden 15-18 November 2012. Ke tiga program
Institute For Collective Studies pada tanggal 13 hingga 17 Mei 2013. Program
ke empat Jag Ar Nyfiken ~ Brun'/ lam Corious — Brown yang terselenggara
dalam rentang waktu 2015 hingga 2016. Pada program dan proyek seni tersebut
dijelaskan bahwa-tugas dantanggung.jawab dari kurator yaitu: memperluas
konten dan format pameran. Penggunaan berbagai medium dipertimbangkan
oleh kurator untuk membayangkan wacana alternatif, merumuskan posisi,
refleksi, dan alternatif ruang pameran. Secara spesifik, hasil analisis peran
kurator dalam ke empat proyek seni tersebut lebih luwes. Proses penyeleksian
seniman atau partisipan yang terlibat berdasarkan sistem panggilan terbuka dan
undangan. Kurator bekerja sama dengan partisipan ataupun seniman yang
terlibat untuk mengembangkan proyek. Kerja kurator kian berkembang meluas
beriringan dengan berjalannnya proses produksi hingga presentasi proyek.
Pameran dan proyek seni yang dihasilkan tidak terlalu kompleks seperti
perhelatan seni besar yang lainnya. Perbedaan yang ada di penelitian tersebut
dengan penulis adalah, kerja kuratorial pada proyek “Impossible Project

(Proyek Mustahil)” lebih dinamis. Kurator bekerja sama bukan hanya dengan



partisipan dan seniman yang terlibat melainkan divisi kerja yang lain. Seniman
dan partisipan pameran atau program juga melibatkan banyak orang sehingga
pengembangan gagasan proyek didapat kurator pada saat di tengah
keberlangsungan acara.

Contoh penelitian terakhir bertajuk “Space as Curatorial Practice: the
exhibition as spatial construct (2016)” disertasi tesis dari Natalie Hope
O’Donnell selaku mahasiswa doctoral Oslo School of Architecture and Design,
Norwegia. Penelitiannya ini untuk melihat tata letak ruang pamer berdasarkan
sudut pandang desain dan arsitektur yang kemudian untuk melihat
perbedaannya dengan penataan karya seni di ruang pamer pada penelitian
penulis. Pada penelitian Natalie dijelaskan bahwa proses penataan ruang pamer
dibuat berurutan untuk membangun argumen pada kedekatan material pada
karya-karya yang digunakan oleh seniman. Tata letak karya ditempatkan pada
jarak pandang yang sesuai dengan jarak mata pandang orang dewasa, ada pula
beberapa karya instalasi yang ‘ditata di‘atas lantai untuk memberikan jalur
sirkulasi pengunjung yang lebih leluasa berkeliling'di sekitaran ruang pamer.
Karya-karya 'yang dipamerkan: beruba 'karya-karya benda temuan yang
berangkat dari objek-objek yang dekat dengan.-kehidupan sehari-hari.
Arsitektur desain-dari ruang-pamer ‘yang dipakai.berupa berbentuk prisma
besar, pemilihan tersebut dipilih oleh kurator sebagai pertimbangan
penempatan benda temuan yang-diletakan pada bidang tiga dimensi. Dalam hal
ini, desain dari tata letak karya seni yang ditempatkan di ruang pamer, kurator
bekerja sama dengan desainer pameran untuk merancang dan menentukan
penempatan karya seni. Jika dilihat tata cara penempatan karya seni di ruang
pamer yang ada di penelitian Natalie, perbedaan dengan penelitian dengan
penulis adalah penempatan karya-karya seni yang dipamerkan di ruang pamer
pada “Impossible Project (Proyek Mustahil)” yang di dalamnya terdapat
program pameran “Afirmasi Krisis”, kurator mengerjakan desain dari ruang
pamer atas inisiasinya sendiri yang kemudian didiskusikan dan atas negosiasi
dengan para seniman yang terlibat. Kurator memberikan alur cerita tersendiri

dari karya yang ditempatkan di ruang pamer tersebut. Karya-karya yang
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dipamerkan juga beragam, yaitu: karya instalasi, karya arsip berupa data

maupun visual yang berbentuk buku dan lain-lain.

Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Dalam penelitian ini, metode penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Melalui observasi lebih lanjut, penulis mencoba melakukan eksplorasi
secara mendalam pada suatu aktivitas dengan tujuan mendeskripsikan dan
memahami proses tersebut dari sudut pandang partisipan. Seperti yang telah
dipaparkan pada rumusan masalah, penulis mencoba untuk mendalami
bagaimana proses kerja yang dilakukan oleh kurator dalam “Impossible
Project (Proyek Mustahil)” yang diselenggarakan oleh Cemeti-Institut
untuk Seni danMasyarakat dan hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan
untuk diwacanakan agar proyek-yang dipilih tersebut layak untuk disajikan
ke publik.

Penelitian' ini “menggunakan. metode deskriptif analitis, penulis
berupaya mendeskripsikan fakta. yang ditemui sesuai kondisi lapangan.
Tidak hanya'pada pengumpulan dan penyusunan data, namun analisis
tersebut juga meliputi interpretasi mengenai arti data yang berkaitan dengan
teori yang dipakai sebagai pisau analisis. Penulis kemudian mencoba
mengungkapkan gambaran secara jelas dan leluasa atas data yang dianggap
akurat dan faktual agar mendapatkan data secara sistematis berdasarkan data
yang telah diperoleh.

Penelitian kualitatif dilakukan oleh penulis sebagai pembuktian
kondisi alamiah yang sifatnya berdasarkan temuan-temuan yang ada.
Penulis juga mendasari penelitian ini dengan teori dan wawasan yang luas
dari berbagai sumber selain dari hasil pertanyaan, analisis, dan
mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian kualitatif
digunakan untuk mengetahui makna yang tersembunyi terutama
penerapannya pada studi kasus pengkaryaan seniman. Hal tersebut juga

akan berpengaruh pada pemahaman interaksi sosial, pengembangan teori
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dan memastikan kebenaran (Noor, 2011:35).

. Populasi dan Sampel

Penelitian ditujukan pada penyelenggaraan proyek seni “Impossible
Project (Proyek Mustahil)” yang diinisiasi oleh Cemeti-Institut untuk Seni
dan Masyarakat. Populasi tersebut merupakan seluruh panitia yang terlibat
dalam penyelenggaraan “Impossible Project (Proyek Mustahil)” yang
diselenggarakan dalam beberapa sesi, yaitu: sesi pertama tanggal 5-6 Juni
2020 melalui daring (applikasi zoom meeting), ke dua tanggal 12 September
2020, kemudian terakhir tanggal 30 Oktober — 30 November 2020 yang
diselenggarakan di Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat. Selain dari
panitia yang terlibat, beberapa:seniman/pelaku seni yang terlibat dalam
proyek juga nmenjadi bagian ‘populasi mengingat proyek seni dari
“Impossible Project (Proyek-Mustahil)””. memiliki empat sub rangkaian
program, yaitu: diskusi daring; penerbitan dan ulasan di , gagasan estafet,

dan pameran “Afirmasi Krisis”.

. Metode Pengumpulan Data

Data dari penelitian “kualitatif tidak berupa“angka, namun berisikan
kata-kata. Penelitian ini kemudian menjabarkan kutipan-kutipan guna
memberikan gambaran dalam_penyajian laporan. Perolehan data dapat
dilaksanakan dengan melalui observasi, studi pustaka, wawancara, laporan
lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, dan beberapa foto
pendukung lainnya.

Sumber yang didapat dari penelitian ini merupakan tindakan dari
individu yang diamati dan diwawancarai dengan data tertulis atau melalui
perekaman video/audio. Selain sumber dari wawancara dan observasi, data
yang diperoleh bersumber dari buku, penelitian ilmiah, sumber arsip, dan
lain-lain. Penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu:

a. Data primer

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2010:456), data primer merupakan
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data yang diberikan secara langsung kepada pengumpul data. Data
tersebut dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
subjek/objek penelitian. Data tersebut meliputi:
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung (Rianto,
2010). Dalam penelitian ini, observasi yang ditujukan secara
sistematis mengenai proses kuratorial “Impossible Project (Proyek
Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat. Observasi
dilakukan dalam rentang waktu Juli-Agustus 2022 dan Oktober-
November 2022. Observasi yang dilakukan berupa membaca arsip-
arsip mengenai-proses. “Impossible Project (Proyek Mustahil)”
pada Jaman web https:/cemeti.art/2020/06/18/proyek-mustahil/.
Selain 'dari membaca-dokumentasi proyek, penulis melakukan
observasi, lapangan‘mengunjungi Cemeti-Institut untuk Seni dan
Masyarakat untuk melihat dan mengumpulkan kembali data dan
arsip. yang disimpan- dalam  komputer ‘mengenai proyek seni

tersebut.

b. Dokumentasi

Kata dokumentasi berasal dari kata dokumen, bahasa Latin
docere yang berarti mengajar. Menurut Louis Gottschalk dalam
(Moleong, 2007:38) menjabarkan dua pengertian dokumentasi,
yaitu: sumber tertulis bagi informasi sejarah kebalikan dari
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan yang dilukis,
dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian ke dua surat-surat
resmi dan surat-surat Negara seperti surat perjanjian, undang-
undang, hibah, konsensi, dan lain-lain. Pengertian lebih luas
mengenai  dokumentasi, Gottschalk memaparkan bahwa
dokumentasi merupakan proses pembuktian yang didasarkan dari

sumber apapun, baik lisan, tulisan, gambaran atau arkeologis.
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Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, catatan, video,
maupun foto. Penulis mengumpulkan beberapa tulisan yang
membahas mengenai sejarah dan perkembangan Cemeti-Institut
untuk Seni dan Masyarakat, tulisan pembahasan kerja kuratorial
dalam penelitian, dan tulisan mengenai proyek seni “Impossible
Project (Proyek Mustahil)”. Gambar yang akan dijabarkan penulis
berupa gambar struktur organisasi penyelengaraan pameran,
struktur organisasi galeri seni, gambar ruang Cemeti, dan gambar
dokumentasi hasil proyek seni “Impossible Project (Proyek
Mustahil)”.

Catatan yang menjadi acuan penulis dalam penelitian berupa
catatan harian-mengenai proses-penelitian dan catatan pertanyaan
yang akan diajukan dalam proses wawancara. Data foto video
diambil dari beberapa-dokumentasi hasil diskusi, pameran, dan
dokumentasi proses-dari rangkaian proyek “Impossible Project

(Proyek Mustahil)”:

Studi Literatur

Studi ' literatur merupakan | serangkaian kegiatan yang
berhubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat hingga mengolah bahan penelitian. Studi literatur
merupakan proses pengumpulan sejumlah buku, majalah yang
dilakukan oleh peneliti untuk tujuan penelitian (Danial, 2009:80).
Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan kerja kuratorial pada proyek seni “Impossible Project
(Proyek Mustahil)”. Bentuk dari studi literatur yang diambil dalam
penelitian ini berupa buku dan jurnal. Buku-buku pendukung untuk
penelitian yang diambil oleh penulis sebagai pembacaan mengenai
penyelenggaraan pameran dan praktik kuratorial yaitu: dari Mikke
Susanto  “Menimbang Ruang Menata Rupa”, Agung

Hujatnikajennong “Kurasi dan Kuasa”, Kuss Indarto dan Santoso
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Budi Satmoko “Kenapa Harus Ada Kurator Seni Rupa”, Mia
Maria, Yohanes Daris Adi Brata & Belle Bintang Biarezky “Buku
Seni Rupa Kita”, dan beberapa buku pendukung lainnya.

Jurnal diambil penulis sebagai pertimbangan lain untuk
melihat prespektif melalui kajian, beberapa jurnal tersebut di antara
lain Aldrin Amor Mingkid “Tinjauan praktik kuratorial dalam seni
rupa kontemporer studi kasus: Cemeti art house”, Meria Eka
Nurlaeli “Tinjauan Kuratorial Sindhunata Pada Pameran Slenco”,

dan lain-lain.

Wawancara

Sugiyono-—menjabarkan.—bahwa wawancara merupakan
pertemuan antara dua orang yang bertukar informasi dan ide
melalui proses tanya-jawab, sehingga membentuk makna dalam
topik ‘tertentu (Sugiyono, 2010:72). Dalam penelitian ini, penulis
melakukan ‘wawancara kepada pthak-pihak yang terlibat dalam
“Impossible Project-(Proyek Mustahil)” yaitu: kurator, direktur
artistik, dewan Pembina (board member),dan seniman/pelaku seni
yang terlibat. Wawancara.dilakukan dengan dua metode, yaitu:
metode pertama melalui pertemuan. langsung dan metode ke dua
karena keterbatasan. jarak” dengan beberapa narasumber, maka
wawancara tersebut dilaksanakan dengan bantuan medium
internet/daring melalui aplikasi zoom meeting.

Wawancara ditujukan kepada Kurator, Direktur Artistik,
Dewan Pembina (board member), dan beberapa seniman yang
terlibat dalam “Impossible Project (Proyek Mustahil)” di antara
lain:

a) Manshur Zikri sebagai Kurator pameran/proyek seni
b) Linda Mayasari sebagai Direktur
c) Mella Jaarsma sebagai Dewan Pembina (Board Member)

sekaligus pendiri dari Cemeti-Institut untuk Seni dan
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Masyarakat

d) Nindityo Adi Purnomo sebagai Dewan Pembina (Board
Member) sekaligus pendiri dari Cemeti-Institut untuk Seni dan
Masyarakat

e) Andre Tanama sebagai seniman yang terlibat dalam program
“Gagasan Estafet Mustahil” di rangkaian proyek seni
“Impossible Project (Proyek Mustahil)”

f) Enka Komariah sebagai seniman yang terlibat dalam program
“Gagasan Estafet Mustahil” di rangkaian proyek seni
“Impossible Project (Proyek Mustahil)”

g) Extended Asia salah satu kolektif seni yang terlibat dalam
pameran—“Afirmasi Krisis” di rangkaian proyek seni
“Impossible Project (Proyek Mustahil)”

h) ' Kamar Kost salah-satu kolektif seni yang terlibat dalam
pameran “Afirmasi Krisis” di' rangkaian proyek seni

“Impossible Project (Proyek Mustahil)’?

Data Sekunder

Meliputi hasil pengumpulan-data di luar.data primer atau data-data
yang sifatnya-umum, seperti data dari hasil literasi kutipan yang penulis
ambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dan kamus Oxford Advanced
Learner’s Dictionary mengenai pengertian dari kata kurator. Data
sekunder lain meliputi beberapa hasil percakapan yang terkait dengan
rumusan masalah namun tidak masuk dalam wawancara. Data sekunder
tersebut didapat penulis melalui perbincangan dengan beberapa pelaku
seni untuk melihat cakupan yang lebih luas. Sebagai contoh yang telah
dilaksanakan adalah berbincang dengan Dimas Maulana yang
merupakan manajer produksi dan Manshur Zikri sebagai kurator dari

Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat.
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4. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, instrumen yang digunakan adalah peneliti
itu sendiri (Sugiyono, 2011:222). Peneliti melakukan peranan sebagai
insrumen kreatif dengan melakukan pengecekan data berdasarkan fakta atau
dapat berupa informasi yang dijabarkan secara deskriptif, sekaligus refleksi
secara simultan menggunakan kerangka berpikir konvergen dan divergen
dalam merangkai sejumlah fakta. Merangkai sejumlah fata baik yang
terduga dan tidak terduga. Berpikir konvergen merupakan merupakan
kerangka berpikir yang bersifat selektif, logis, detail, dan linier untuk
mendapatkan kebenaran dalam memperoleh data. Sedangkan untuk berpikir
divergen sifatnya lebih acak, tidak terduga, intuitif dan variatif untuk
melengkapi data dari hasil yang diperoleh.

Pelacakan data dapat berupa metode yang telah dijelaskan sebelumnya,
lembar observasi, catatan /berkala, ~catatan anekdot, dan pedoman
wawancara dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Selain dari hal tersebut
beberapa alat yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini adalah:

a. Laptop, ‘merupakan | perangkat ‘elektronik ‘yang digunakan untuk
menyusun,_ karya | tulis atau hasil penelitian, sebagai tempat
penyimpanan, pengolahan, dan.memasukan-data serta untuk mencari
literatur yang'mendukung hasil penelitian:

b. Alat perekam digunakan sebagai perekam hasil wawancara yang
kemudian sebagai sumber data dari penelitian.

c. Telephone Genggam/Handphone digunakan sebagai alat komunikasi
antara peneliti dengan narasumber penelitian, serta sebagai alat
dokumentasi foto pada saat wawancara dan observasi lapangan.

d. Flashsdisk merupakan alat yang digunakan sebagai alat penyimpanan
berbagai jenis data penelitian dapat berupa foto, rekaman suara,
dokumen-dokumen.

e. Internet sebagai media untuk mencari sumber referensi, studi literature,

dan berbagai bentuk dokumen lain yang disimpan ke laptop atau
flashdisk.
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f.  Softiware Aplikasi Zoom Meeting merupakan platform online atau
aplikasi yang berbasis konferensi video. Platform ini digunakan sebagai
bentuk komunikasi jarak jauh dengan narasumber yang basisnya tidak

satu wilayah dengan penulis.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini merupakan gambaran umum mengenai
isi dari keseluruhan pembahasan, tujuannya adalah untuk mempermudah
pembaca dalam mengikuti alur pembahasan dalam penulisan penelitian skripsi
ini. Sistematikan penulisan yang akan disajikan sebagai berikut:
Bab 1. Pendahuluan

Pendahuluan berisikan latar belakang-penelitian mengenai “Impossible
Project (Proyek Mustahil)” Cemeti-Institut untuk Seni dan Masyarakat,
rumusan masalah, tujuan penelitian'dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab inijuga berisikan penyajian
dari metode penelitian dan sistematika penulisan yang merupakan pisau bedah
untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul.
Bab 2. Landasan Teori

Bab ini mencakup teori-dasar yang-mendasari-analisis tentang kuratorial
dan kerja kurator. Dalam bab ini terdapat kutipan-yang diambil dari buku, tesis,
disertasi, laman situs web maupun sumber literatur yang lain untuk mendukung
penyusunan skripsi.
Bab 3. Penyajian dan Pembahasan Data

Bab ini membahas hasil dari pengumpulan data, wawancara dan
observasi lapangan pada objek yang diteliti secara deskriptif kualitatif. Dari
hasil penelitian tersebut kemudian dijabarkan mengenai proses kuratorial dari
“Impossible Project (Proyek Mustahil)” yang diinisiasi oleh Cemeti-Institut
untuk Seni dan Masyarakat meliputi: perumusan konsep, produksi dokumen
naratif, pengadaan, dan penyajian karya seni.
Bab 4. Penutup

Berisikan kesimpulan secara menyeluruh dari pembahasan bab-bab
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sebelumnya. Bab ini juga meliputi saran sebagai penyempurnaan sistem yang

telah ada sebelumnya.
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